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ABSTRAK 

 

PROTOTYPE PENGERING BIOMASSA TIPE ROTARY 

(TINJAUAN PENGARUH WAKTU PENGERINGAN TERHADAP NILAI 

KALOR PRODUK DAN LAJU PENGERINGAN) 
 

(Ahmad Banuaji, 2015, 61 Halaman, 17 Tabel, 23 Gambar, 4 Daftar Lampiran) 

Prototype pengering biomassa tipe rotary pada penelitian kali ini digunakan untuk 

mengeringkan bahan baku biomassa. Tujuan dari pembuatan protoype pengering 

biomassa ini untuk meningkatkan kualitas biomassa yang akan digunakan sebagai 

bahan baku pembuatan bahan bakar, dimana kadar air yang diizinkan dalam 

pembuatan bahan bakar padat ialah ≤ 8 % sesuai standar SNI. Manfaat dari 

pembuatan protoype pengering biomassa ini dalam skala laboratorium alat ini 

dapat digunakan sebagai tambahan bahan ajar praktikum mahasiswa jurusan 

Teknik Kimia dan Teknik Energi khususya dibidang perpindahan panas dan 

teknologi biomassa. Parameter uji pada penelitian ini berupa waktu pengeringan 

yang divariasikan dari 0,5 jam, 1 jam, 1,5 jam dan 2 jam. Perumusan masalah 

difokuskan pada pengaruh waktu pengeringan terhadap persen penurunan kadar 

air, menentukan laju pengeringan alat serta membandingkan perubahan nilai kalor 

bahan baku biomasa dari waktu pengeringan. Data yang diambil untuk 

menghitung persen penurunan kadar air dilakukan sebanyak empat kali dengan 

bahan baku 250 gr serbuk kayu merawan dan hasil yang diperoleh dari masing-  

masing waktu pengeringan didapatkan waktu pengeringan optimal yaitu pada 

kondisi waktu pengeringan 1,5 jam, data yang didapatkan sebagai berikut, waktu 

pengeringan 1,5 jam kadar air sisa 1,11 % dengan laju pengeringan 0,712 kg/jam 

m
2
 serta nilai kalor produk 5203,69 kal/gr.  

 

Kata Kunci : Rotary Dryer, Biomassa, Serbuk Kayu, Laju Pengeringan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

BIOMASS ROTARY DRYER PROTOTYPE 

(THE INFLUENCE OF DRYING PERIOD ON PRODUCT’S CALORIFIC 

VALUE AND DRYING RATE) 
 

(Ahmad Banuaji, 2015, 61 Pages, 17 Tables, 23 Pictures, 4 Attachments) 

Biomass rotary dryer prototype in this study was used to dry the biomass’ raw 

materials. The purpose of making this protoype was to improve the quality of the 

biomass to be used as raw material for fuel, in which the water content permitted 

in the manufacture of solid fuels is ≤ 8% based on the national standard. The 

benefit of manufacturing this protoype is ,in a laboratory scale, it can be used as 

asupplementary learning material for students majoring in Chemical Engineering 

and Energy Engineering especially in the field of heat transfer and biomass 

technologies. The test parameters of this study were the variety of drying period 

which were varied from 0.5 hours, 1 hour, 1.5 hours and 2 hours. The study itself 

was focused on observing the influence of the drying period on the percentage 

water reduction, determining the rate of drying equipment and comparing the 

changes in the calorific value of biomass’ raw material from drying period. The 

data taken to calculate the reduction of water content were performed four times 

with 250 grams of merawan sawdust and it was shown that the optimal drying 

period was 1.5 hours of drying period. The datas were obtained as follows:  1.5 

hours drying period, 1.11% of residual water content with a drying rate of 0.712 

kg / h m2 and the calorific value of the product was 5203.69 cal / g. 

 

Keywords : Rotary Dryer, Biomass, Sawdust, Drying rate. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

KATA PENGANTAR 
 

 

 

 

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Allah SWT atas segala 

nikmat dan karunianya-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Akhir 

dengan judul “Prototype Pengering Biomassa tipe Rotary (Kajian Waktu 

Pengeringan terhadap Nilai Kalor Produk dan Laju Pengeringan” ini tepat pada 
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membimbing dan memberikan motivasi yang sangat luar biasa dalam 

menyelesaikan Laporan Tugas Akhir . 

8. Ir. Sahrul Effendy, M.T., sebagai Pembimbing II yang telah membimbing 

dan memberikan support serta dorongan dalam menyelesaikan Laporan 
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III yang telah memberikan semangat serta doa dalam penulisan Laporan 
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14. Teman-teman seperjuangan Kelompok Biopelet yang telah banyak 

membantu dalam menyelesaikan Laporan ini. 

Penulis menyadari bahwa Laporan Akhir ini disamping banyak kekurangan, 

juga jauh dari sempurna karena terbatasnya pengetahuan dan kemampuan yang 

penulis miliki. Walaupun demikian penulis berusaha semaksimal mungkin 

mencurahkan bekal ilmu pengetahuan yang telah diperoleh demi kesempuraan 

Laporan Akhir ini.  

Harapan penulis agar Laporan Akhir ini dapat diterima dan memberikan 

manfaat bagi semua. Akhir kata penulis mengharapkan semoga Laporan Tugas 



Akhir ini dapat bermanfaat bagi kita semua, terutama Bapak/Ibu Dosen, rekan-

rekan dan adik tingkat Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri Sriwijaya. 
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